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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi model peer teaching atau pengajaran 

sebaya dalam dua cabang utama pembelajaran bahasa Arab, yaitu Nahwu dan Sharaf di 

Madrasah Aliyah Al Haitsam, Kota Bogor. Inovasi ini merupakan bagian dari pengembangan 

kurikulum yang dirancang oleh kepala madrasah untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

memahami materi gramatikal bahasa Arab yang rumit, serta memberikan ruang partisipatif bagi 

siswa senior untuk menjadi asisten pengajar bagi adik kelas dalam mata pelajaran ini. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

observasi dengan mengamati proses pembelajaran yang dilakukan di madrasah, kemudian 

wawancara mendalam dengan kepala madrasah, guru mata pelajaran, siwa yang menjadi tutor, 

dan siswa yang ditutor, serta dokumentasi yang dikumpulkan dari berbagai macam sumber 

seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), foto kegiatan, dan arsip sekolah yang 

mendukung kegiatan Peer Teaching ini. Hasil penelitian menunjukan bahwa model peer 

teaching meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep gramatikal bahasa Arab, 

memperkuat keterlibatan aktif siswa, membangun budaya belajar kolaboratif, serta membangun 

karakter kepemimpinan siswa senior. Penelitian ini merekomendasikan penguatan sistem 

pelatihan bagi siswa senior dan pengembangan model yang serupa untuk mata pelajaran 

lainnya. 

Kata Kunci: Inovasi Kurikulum, Peer Teaching, Pembelajaran Nahwu dan Sharaf 

  

ABSTRACT  

This study aims to examine the implementation of the peer teaching model in two main branches 

of Arabic language learning, namely Nahwu and Sharaf, at Madrasah Aliyah Al Haitsam, 

Bogor. This innovation is part of a curriculum development initiative designed by the school 

principal to address difficulties in understanding the complex grammatical material of the 

Arabic language, as well as to provide a participatory space for senior students to serve as 

teaching assistants for their younger peers in this subject. This study employs a qualitative 

approach using the case study method. Data were collected through observation of the learning 

process at the school, in-depth interviews with the principal, subject teachers, student tutors, 

and tutored students, as well as documentation collected from various sources, including lesson 

plans, photos of activities, and school archives supporting this peer teaching activity. The results 

of the study indicate that the peer teaching model enhances students' understanding of Arabic 

grammatical concepts, strengthens active student engagement, fosters a collaborative learning 

environment, and develops leadership skills among senior students. This study recommends 

strengthening the training system for senior students and developing similar models for other 

subjects. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Arab, selain menjadi bahasa wahyu Al-Qur’an, juga berfungsi sebagai penopang 

peradaban dan bagian integral dari agama (Pane, 2018). Bahasa Arab menurut Aprizal (2021) 

dalam Yasin (2023) merupakan bahasa yang paling besar signifikansinya bagi milyaran muslim 

di dunia, karena merupakan bahasa kitab suci dan tuntutan serta pedoman agama umat Islam 

seluruh dunia. Maka dari itu sangatlah penting bagi orang muslim untuk mempelajari, 

mendalami, serta mengamalkannya di kehidupan sehari-hari. Itu dikarenakan semua aspek 

kehidupan dari yang terkecil sampai terbesar, dari yang sederhana sampai yang rumit telah 

diatur di dalam kitab ini. Sehingga memahami bahasa arab begitu penting karena menjadi satu 

dari beberapa dasar ilmu untuk memahaminya. 

Hal tersebut mendapat dukungan dari pandangan yang dikemukakan oleh Andriani 

dalam Arifin (2021) bahwa agama Islam memiliki kitab suci berupa Al-Qur’an dan Hadis yang 

berfungsi sebagai pedoman sekaligus dasar kehidupan umatnya, di mana keduanya 

disampaikan dalam bahasa Arab. Selain Al-Qur’an dan Hadis, terdapat pula karya-karya para 

ulama Islam yang berfungsi sebagai penjelas keduanya, dan sebagian besar ditulis dalam bahasa 

Arab. Hal inilah yang membuat bahasa Arab begitu penting untuk dipelajari dan didalami. 

Namun pada kenyataannya, mayoritas kaum muslimin tidak memahami bahasa ini disebabkan 

banyak faktor diantaranya adalah kesulitan dalam mempelajari kaidah bahasa Arab atau 

qawâ‘id, baik yang berhubungan dengan pembentukan kata (sharfiyyah) maupun dengan 

struktur kalimat (nahwiyyah), sering dipandang sebagai hambatan utama bagi siapa pun yang 

mempelajari bahasa Arab (Takdir, 2020). 

Menurut Taufiq (2018) dalam Yunisa (2022) secara etimologis, nahwu memiliki makna 

al-janib (aspek), al-miqdâr (ukuran), al-mitsâl (contoh), maupun al-qashdu (maksud). Adapun 

secara terminologis nahwu bermakna:  

تركيبها من رفع أو نصب أو جر أو جزم أو بناءالنحو هو علم إعراب كلام العرب بما يعرض لها في حال    

"Nahwu adalah ilmu tentang mengi'rabkan perkataan orang Arab yang termasuk di dalamnya 

masalah struktur, seperti rafa', nashab, jar, jazm, ataupun mabni (tidak berubah dalam keadaan 

i'rab apapun)”. Ilmu nahwu memiliki ruang lingkup pembahasan ilmiah meliputi, (اسم) kata 

benda, ( فعل) kata kerja, (حرف) huruf. Jika semua kata tersebut tersusun dan dapat memberikan 

pengertian kepada pendengarnya, maka disebut dengan جملة (kalimat). Dalam جملة, penentuan 

kedudukan kata menentukan harokat akhir kalimat. Struktur bahasa Arab dibagi menjadi dua: 

جملة فعلية  S/P/O atau جملة اسمية P/S/O. 

Sedangkan As-Sharf dapat juga dikatakan dengan At-Tashrif. Menurut bahasa At-

Tashrif bermakna “التغيير“ yang artinya perubahan, atau bermakna ”التحويل” yang artinya 

perpindahan. Dalam kitab Al-Kailani karangan Ali Ma’sum, menurut istilah At Tashrif adalah 

“mengubah bentuk asal ke bentuk yang berbeda-beda dengan tujuan memperoleh makna yang 

dimaksud yang tidak akan berhasil tujuan makna yang dimaksud tanpa perubahan tersebut”. 

Adapun ada juga yang mengatakan bahwa At-Tashrif adalah mengubah bentuk kata ke bentuk 

yang lain, namun tidak untuk mencapai arti yang baru, tapi untuk mempermudah membaca 

(harmonisasi pengucapan) (Sudrajat, 2021). 

Agar mampu memahami materi yang disajikan dalam pembelajaran bahasa Arab, 

Taufik dalam Wahyuningsih (2018) menyatakan bahwa peserta didik dituntut untuk menguasai 

kaidah bahasa Arab, yakni ilmu nahwu dan ilmu sharaf. Tata bahasa ini dirasa sangat sulit dan 

rumit untuk dipelajari karena memiliki banyak kaidah dan istilah-istilah yang asing. Kesulitan 

dalam memahami pelajaran Nahwu dan Sharaf tidak hanya dirasakan oleh masyarakat awam, 

tapi juga dirasakan oleh siswa yang mempelajari bahasa Arab. Kesulitan tersebut muncul 

karena siswa mempelajari tata bahasa Arab dan berlatih menggunakannya, sementara di 
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lingkungan rumah maupun sekolah mereka lebih banyak menggunakan dialek lokal sebagai 

bahasa sehari-hari. Selain itu, kurikulum sekolah kerap memuat materi yang sarat aturan tata 

bahasa, yang bahkan jarang dipraktikkan pada tahap tertentu, sehingga semakin menambah 

beban dan menyulitkan siswa (Rohman & Ulinnuhaa, 2024). Faktor lain yang menyebabkan 

hal tersebut ialah kurangnya partisipasi siswa, karena mereka merasa enggan untuk bertanya 

kepada guru mengenai kesulitan yang dihadapi dalam proses belajar. Permasalahan ini dapat 

diatasi melalui penerapan metode yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengungkapkan kesulitannya tanpa rasa canggung atau malu, salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran peer teaching. Model ini memungkinkan guru meminta 

bantuan kepada anak yang lebih pintar untuk menerangkan materi kepada temannya (Lesmana 

et al., 2016). 

Madrasah Aliyah Al-Haitsam Kota Bogor melihat model peer teaching sebagai inovasi 

kurikulum yang dapat menjadi solusi bagi siswa pada saat mengalami kesulitan-kesulitan yang 

kompleks dalam pembelajaran Nahwu dan Sharaf. Dan terbukti, setelah menerapkan metode 

ini dengan kekhasannya, banyak sekali perubahan yang terjadi. Model pembelajaran Peer 

Teaching (tutor sebaya) dipilih karena melibatkan seluruh peserta didik secara aktif tanpa 

membedakan status, memberikan kesempatan bagi siswa untuk berperan sebagai tutor sebaya, 

serta memuat unsur permainan dan penguatan. Dengan demikian, peserta didik dapat belajar 

dalam suasana yang lebih santai sekaligus menumbuhkan sikap tanggung jawab, kejujuran, 

kerja sama, persaingan yang sehat, serta keterlibatan dalam proses belajar. Selain itu, 

pembelajaran Peer Teaching (tutor sebaya) juga menghadirkan suasana belajar yang 

menyenangkan melalui kegiatan diskusi. Anggota dalam satu tim saling mendukung dengan 

cara mempersiapkan diri untuk memberikan penjelasan melalui telaah lembar kegiatan serta 

saling membantu menjawab permasalahan yang muncul (Ermayulis, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus guna 

menggali permasalahan secara lebih mendalam terkait inovasi kurikulum yang dilakukan oleh 

kepala madrasah untuk menyelesaikan masalah kesulitan siswa dalam memahami pelajaran, 

khususnya pelajaran Nahwu dan Sharaf, dimana fokusnya adalah pada pemahaman mengenai 

strategi guru dalam menyederhanakan materi pelajaran yang sulit bagi siswa dengan 

kemampuan di bawah rata-rata, yaitu dengan melibatkan siswa lain sebagai pengajar. Lokasi 

penelitian adalah Madrasah Aliyah Al-Haitsam, Kota Bogor yang telah lama 

mengimplementasikan model pembelajaran Peer Teaching ini. Subjek penelitian ini mencakup 

kepala madrasah, guru mata pelajaran Nahwu dan Sharaf, serta siswa yang mengikuti kegiatan 

peer teaching. Adapun objek penelitiannya adalah penerapan model peer teaching dalam 

pembelajaran bahasa Arab.  

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang mendukung satu sama lain. 

Yang pertama adalah observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap setiap proses kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan menggunakan metode tersebut, lalu wawancara dengan kepala 

madrasah dengan memfokuskan pada : 1) kebijakan yang dikeluarkan dalam membuat inovasi 

kurikulum, 2) pengawasan terhadap guru yang menjalankan metode pembelajaran, 3) evaluasi 

terhadap pelaksanaan model pembelajaran tersebut. Adapun wawancara dengan guru 

difokuskan pada : 1) pemahaman guru terhadap model pembelajaran, 2) proses pemilihan siswa 

sebagai tutor sebaya, 2) langkah-langkah yang dilakukan dalam membimbing tutor sebelum 

mengajar teman-temannya, 3) pengawasan terhadap proses pembelajaran, 4) kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaanya, 5) hasil yang didapatkan oleh siswa setelah menerapkan model 
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pembelajaran tersebut. Sedangkan wawancara dengan siswa tutor berfokus pada : 1) perasaan 

saat ditunjuk menjadi tutor sebaya untuk mata pelajaran Nahwu dan Sharaf, 2) persiapan yang 

dilakukan sebelum mengajar teman-temannya, 3) tantangan yang dihadapi saat mengajar teman 

sebaya. Dan terakhir wawancara dengan siswa yang ditutor berfokus pada : 1) perbedaan belajar 

langsung bersama guru dengan belajar bersama teman sebaya, 2) kelebihan dan kekurangan 

belajar dengan metode tersebut, 3) hasil yang didapatkan olehnya, serta dokumentasi terkait 

kurikulum yang dikumpulkan dari berbagai macam sumber seperti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), foto kegiatan, dan arsip sekolah yang mendukung kegiatan dan aktivitas 

peer teaching ini. Data observasi dianalisis secara kronologis dan dikaitkan dengan pernyataan-

pernyataan guru dalam wawancara untuk melihat konsistensi antara apa yang dikatakan dan apa 

yang dilakukan. Analisis dokumen digunakan untuk melengkapi dan memverifikasi temuan 

dari wawancara dan observasi. Temuan dari kepala sekolah dianalisis sebagai data pendukung 

yang memberikan konteks kebijakan terhadap praktik yang dilakukan guru (Ma’rifat et al., 

2024).  Tahapan penelitian meliputi perencanaan, pengumpulan data, proses analisis data yang 

dilakukan melalui tahap reduksi, penyajian, serta penarikan kesimpulan, yang kemudian 

dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Al-Haitsam tentang 

implementasi model peer teaching dalam pembelajaran Nahwu dan Sharaf, didapatkan hasil 

bahwa kebanyakan siswa mendapati kesulitan dalam memahami pelajaran nahwu dan sharaf 

karena secara umum terdapat materi-materi yang rumit dan sulit dipahami. Berdasarkan 

wawancara dengan guru mata pelajaran ini, ditemukan bahwa pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran tersebut berbeda-beda sesuai dengan level materi yang diajarkan, ditambah 

kemampuan masing-masing siswa yang beragam. Untuk level dasar, siswa secara umum dapat 

memaami materi. Akan tetapi ketika masuk ke level menengah bahkan level tinggi, hanya 

beberapa siswa saja yang bisa mengikuti, sedangkan sebagian besarnya mengalami kesulitan 

dalam memahaminya. Melihat kondisi seperti itu, sekolah membuat sebuah kebijakan, yaitu : 

1. Membuat inovasi kurikulum yaitu dengan menerapkan metode peer teaching atau tutor 

sebaya sebagai solusi dari permasalahan yang ada.  

2. Bentuk realisasi dari model ini adalah dengan melakukan tiga tahapan penting agar 

pelaksanaannya berjalan dengan baik, dengan itu hasil yang didapatkan dapat lebih optimal 

sesuai dengan tujuan utama yang ingin dicapai. 

a. Langkah pertama adalah membuat perencanaan agar metode tersebut berjalan baik 

melalui diskusi dengan elemen-elemen yang memiliki kapasitas dalam hal ini. Diantara 

hal yang disiapkan adalah menentukan terget yang ingin dicapai, menentukan materi 

yang akan disampaikan, membuat ringkasan untuk modul ajar yang merupakan intisari 

dari kitab-kitab nahwu dan sharaf dalam bentuk diktat, memilih dan membimbing siswa 

yang akan dijadikan sebagai tutor untuk mengajar teman atau adik kelasnya.   

b. Langkah kedua adalah implementasi. Langkah ini diawali dengan membuat halaqoh 

atau kelompok belajar yang tidak terlalu besar agar pembelajaran lebih efektif. Namun 

penentuan jumlah siswa dalam halaqoh kadang harus menyesuaikan jumlah tutor dan 

siswa keseluruhan yang diajar. Siswa tutor kemudian mengenalkan metode yang akan 

diterapkan dalam pembelajaran dan memulai pembahasan dengan menjelaskan materi-

materi dasar secara bertahap sesuai dengan materi yang ada di dalam diktat atau modul. 

Siswa wajib membawa mushaf al Quran sebagai sarana untuk mepraktekan materi yang 
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diajarkan. Lalu setelah itu dilakukan diskusi dan latihan sebagai penguatan sekaligus 

untuk mengatahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan.  

c. Langkah ketiga adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan terhadap siswa yang mengajar dan 

siswa yang diajar saat pembelajaran dan penilaian akhir semester. 

Peneliti menemukan respon posistif dari siswa tutor maupun siswa yang diajar tentang 

model pembelajaran ini. Mereka mendapatkan banyak sekali manfaat bagi diri mereka 

seperti lebih memahami materi, berani untuk berbicara di depan orang, melatih kesabaran, 

dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pemaparan hasil diatas, dapat dirangkum bahwa penerapan pembelajaran 

dengan tutor sebaya memiliki efektivitas dalam membatu siswa memahami pelajaran 

nahwu dan sharaf yang memiliki tingkat kesulitan yang lumayan tinggi, padahal ketika 

belajar langsung dengan guru kesulitan tersebut sering kali tidak terurai sehingga siswa 

cenderung bosan dan menghindari pelajaran tersebut karena sulit dipahami. Rangkuman 

temuan tersebut disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian : Implementasi Model Peer Teaching Dalam 

Pembelajaran Nahwu Dan Sharaf di Madrasah Aliyah Al Haitsam, Kota Bogor. 

 

Aspek Temuan Penelitian 

Permasalahan 1. Siswa kesulitan memahami 

pelajaran Nahwu dan Sharaf karena 

materinya rumit dan sulit dipahami. 

2. Tingkat pemahaman siswa berbeda 

sesuai dengan level materi (dasar, 

menengah, tinggi). 

3. Mayoritas kesulitan di level 

menengah & tinggi. 

Kebijakan Sekolah Menerapkan inovasi kurikulum 

melalui metode peer teaching (tutor 

sebaya) untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. 

Tahapan Pelaksanaan 1. Perencanaan: Menentukan target 

pembelajaran, materi, membuat 

modul ringkasan, memilih & 

membimbing siswa tutor. 

2. Implementasi: Membentuk halaqoh 

kecil, menjelaskan materi dasar, 

diskusi & latihan, praktik dengan 

mushaf Al-Qur’an. 

3. Evaluasi: Menilai siswa tutor & 

siswa yang diajar, serta ujian akhir 

semester. 

Respon Siswa Respon positif dari siswa tutor & siswa 

yang diajar: lebih memahami materi, 

berani berbicara di depan orang, 

melatih kesabaran, dan mendapat 

banyak manfaat lainnya. 
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Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa mayoritas siswa menghadapi kesulitan dalam 

memahami materi ketika mempelajari Nahwu dan Sharaf, khususnya pada materi yang ada pada 

tingkat menengah dan tinggi. Maka pihak sekolah terdorong untuk menerapkan metode peer 

teaching sebagai inovasi kurikulum. Kebijakan ini dirancang secara sistematis melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terstruktur. Siswa menunjukkan respon positif 

terhadap pendekatan ini karena tidak hanya membantu dalam pemahaman akademik, namun 

juga turut menumbuhkan keterampilan sosial, antara lain kemampuan berkomunikasi dan 

kepemimpinan. Temuan ini memberikan indikasi bahwa peer teaching berpotensi menjadi 

salah satu strategi pembelajaran yang efektif pada materi yang sulit untuk dipahami seperti 

pelajaran Nahwu dan Sharaf ini. 

 

Pembahasan  

 Temuan-temuan diatas menunjukan bahwa permasalahan yang dihadapi siswa-siswa 

dalam memahami pelajaran Nahwu dan Sharaf dengan berbagai sebab, diantaranya materi yang 

rumit, malu untuk mengajukan pertanyaan kepada guru saat belum memahami materi yang 

disampaikan, dan lain sebagainya. Maka Madrasah Aliyah Al-Haitsam merespon hal itu dengan 

membuat langkah-langkah solutif berikut ini.  

1. Membuat Inovasi Kurikulum  

Penerapkan model peer teaching dalam pembelajaran Nahwu dan Sharaf di Madrasah 

Aliyah Al Haitsam merupakan hasil evaluasi dari kurang efektifnya metode yang diterapkan 

sebelumnya. Inovasi dianggap berperan penting dalam meningkatkan capaian belajar siswa. 

Yang mendasari hal ini adalah bahwa dalam konteks pendidikan, inovasi muncul sebagai 

respon terhadap tantangan atau ketidakpuasan terhadap sistem pendidikan yang ada. 

Misalnya, ketidakpuasan terhadap kompetensi guru, keberhasilan proses pembelajaran, atau 

kinerja umum sistem pendidikan (Pratama, 2024). Seiring dengan perubahan masyarakat 

dan nilai-nilai budaya, serta perubahan kondisi dan perkembangan peserta didik, maka 

kurikulum juga mengalami perubahan (Asrudifah et al., 2022). Itulah sebabnya, lembaga 

pendidikan perlu melakukan inovasi yang efektif terkait masalah bagaimana 

mengembangkan kurikulum dengan melihat situasi dan kondisi yang ada, serta upaya 

memastikan agar proses tersebut berjalan tanpa hambatan maupun gangguan, baik yang 

bersifat internal maupun eksternal, terkait kelembagaan maupun lingkungan sekitar 

(Rasyidi, 2019). Peer teaching dipilih sebagai inovasi dalam metode pembelajaran Nahwu 

dan Sharaf karena dinilai dapat lebih efektif untuk diterapkan setelah menemukan akar 

permasalahannya.  

Metode pembelajaran peer teaching merupakan pendekatan yang berpusat pada siswa, 

di mana peserta didik belajar dari teman sebayanya yang memiliki tingkat usia, kematangan, 

atau perkembangan yang relatif setara. Dengan demikian, siswa tidak merasa canggung 

dalam menerima pengajaran dari guru yang sebenarnya adalah teman sebayanya. Dukungan 

belajar dari teman sebaya mampu mengurangi rasa canggung. Penjelasan yang diberikan 

oleh teman sebaya cenderung lebih mudah dipahami. Selain itu, interaksi dengan teman 

sebaya tidak menimbulkan rasa enggan, rendah diri, maupun malu, sehingga siswa yang 

kurang memahami materi diharapkan lebih terbuka dalam mengungkapkan kesulitan yang 

dialaminya (Lesmana et al., 2016). Model pembelajaran ini juga diartikan sebagai tutor 

sebaya. Merujuk pernyataan (Akmal et al., n.d.) dalam Rosmiati et al., (2025) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran tutor sebaya merupakan suatu pendekatan yang 

memanfaatkan peran seorang mentor untuk menyampaikan pertanyaan atau permasalahan, 

menjelaskan materi, menemukan jawaban, serta memberikan umpan balik kepada teman 
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sebayanya. Dalam penerapan peer teaching terdapat dua tipe, yang pertama melibatkan 

pengajar dan pembelajar dengan usia sebaya. Tipe kedua yaitu ketika pengajar memiliki 

usia lebih tua dibandingkan dengan pembelajar (Hertiavi & Kesaulya, 2020). 

Hasil penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pembelajaran ini tidak hanya 

berpengaruh pada pemahaman akademik, tetapi juga memberi dampak jangka panjang 

terhadap keterampilan sosial serta keberlangsungan motivasi belajar. Contohnya: 1) 

Keterampilan Kolaborasi. Melalui peer teaching, siswa dapat mengasah kemampuan 

bekerja sama yang menjadi salah satu keterampilan esensial dalam pembelajaran abad ke-

21. Keterampilan tersebut dapat menunjang keberhasilan siswa, baik dalam mata pelajaran 

lain maupun dalam aktivitas kehidupan sehari-hari (Nirmala, 2025). 2) Pemahaman yang 

Mendalam. Dengan menerapkan metode peer teaching akan memudahkan siswa dalam 

memahami konsep, karena adanya interaksi kelompok dengan teman sebaya yang 

menggunakan bahasa lebih sederhana dan mudah dimengerti. Penerapan metode ini dapat 

memfasilitasi pengungkapan aspek-aspek tersembunyi dari peserta didik, misalnya 

kesulitan dalam memahami materi pelajaran (Erawati et al., 2024). 3) Metode peer teaching 

turut berperan dalam mengembangkan keterampilan sosial, emosional, serta kemampuan 

komunikasi siswa. Peserta didik dilatih untuk berkolaborasi, bekerja sama dalam tim, saling 

berbagi pengetahuan, mendengarkan dengan saksama, memberikan umpan balik yang 

membangun, serta menghargai perbedaan pendapat. Keterampilan tersebut memiliki peran 

penting bagi kehidupan pribadi maupun profesional peserta didik di masa mendatang 

(Salsabila & Saddhono, 2024). 

Untuk lebih mematangkan kemampuan siswa yang menjadi tutor dan meningkatkan 

kinerja mengajar, mereka mendapatkan kesempatan istimewa untuk bisa mengikuti kelas 

nahwu tambahan di luar pembelajaran di kelas. Tujuannya adalah, agar mereka mendapakan 

pengetahuan yang lebih mendalam serta benar-benar siap untuk mengajar dan menjawab 

banyak permasalahan yang ada di mata perlajaran tersebut. Hal ini disebabkan karena 

kinerja mengajar berkaitan dengan kemampuan pendidik dalam menjelaskan materi, 

berinteraksi dengan peserta didik, membantu memecahkan masalah, mengelola kelas, 

menyiapkan bahan ajar, merancang kegiatan pembelajaran, menyusun evaluasi, memilih 

metode serta media, hingga menjawab pertanyaan dengan tepat dan bijaksana (Nur 

Nasution, 2017). 

 

2. Realisasi Model 

Untuk merealisasikan model peer teaching dalam pembelajaran Nahwu dan Sharaf, 

maka dibuatlah tiga tahapan. 

a. Perencanaan 

Perencanaan merupakan langkah penting untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

Bahkan, menentukan apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukannya, serta siapa 

yang bertanggung jawab sebelum pelaksanaan merupakan bagian dari proses 

perencanaan (Fitriyah & Wardani, 2022). Karena pelaksanaan tanpa adanya 

perencanaan akan berpotensi untuk keluar dari jalur yang seharusnya sehingga menjadi 

tidak efektif dan efisien, bahkan berpotensi menimbulkan hasil yang lebih buruk. 

Roziqin (2019) menyatakan bahwa pelaksanaan suatu kegiatan berpotensi mengalami 

kesulitan, bahkan gagal mencapai tujuan yang diharapkan, apabila tidak didahului oleh 

perencanaan.  Oleh karenanya Madrasah Aliyah Al- Haitsam menyusun perencanaan 

sebelum mengimplementasikan model ini, diantara hal yang dilakukan adalah : 
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1) Menentukan terget yang ingin dicapai. 

Pada dasarnya, madrasah sudah membuat capaian dari setiap mata pelajaran. 

Namun, yang dimaksud dengan target di sini adalah materi yang dapat diajarkan 

oleh siswa tutor kepada teman-temannya sesuai dengan target yang ingin dicapai 

persemester, pertahun, dan pertiga tahun. 

Hasanuddin dalam Mutmainnah & Amanda (2024) menyatakan bahwa 

memahami capaian pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun 

alur dari tujuan tersebut, serta merancang pembelajaran merupakan langkah awal 

dalam tahap pengembangan proses pembelajaran. 

Misalkan target yang ingin dicapai siswa pada pekan pertama adalah memahami 

macam macam kalimat atau kalam dalam bahasa Arab, kemudian memahami tanda-

tanda isim dan fi’il. Lalu di pekan dua, siswa diharapkan sudah bisa memahami 

macam-macam fi’il dan kata ganti yang ada di dalamnya, dan seterusnya. 

2) Membuat ringkasan untuk modul ajar yang merupakan intisari dari kitab-kitab 

nahwu dan sharaf dalam bentuk diktat. 

Materi-materi pelajaran yang ada pada mata pelajaran Nahwu dan Sharaf sangat 

luas dan dalam, sehingga tidak bisa diajarkan semuanya kepada siswa. Diktat yang 

disusun secara sistematis akan memudahkan peserta didik dalam menguasai materi, 

sehingga mendukung tercapainya tujuan pembelajaran pada topik yang dipelajari 

(Jumirah, 2022). Oleh karenanya, guru-guru yang memiliki kemampuan dalam 

bidang ini membuat semacam ringkasan materi dalam bentuk modul atau diktat 

yang ringan pembahasannya namun dapat menjadi dasar yang kuat jika ingin 

mempelajari materi secara lebih mendalam. 

Siswa-siswa di Madrasah Aliyah Al-Haitsam menggunakan diktat yang berjudul 

Al Muyassar Fi ‘Ilmi An Nahwi Wa Ash Sharfi untuk memudahkan mereka dalam 

memahami materi nahwu dasar. Disamping itu, diktat ini juga memudahkan siswa 

tutor untuk mengajarkannya. Diktat ini merupakan ringkasan dari berbagai macam 

kitab nahwu dan sharaf. Karena jika siswa langsung belajar menggunakan kitab 

utama, maka mereka akan menemui banyak sekali kesulitan dalam memahaminya. 

3) Memilih dan membimbing siswa yang akan dijadikan sebagai tutor untuk teman 

atau adik kelasnya. 

Pemilihan ini dilakukan oleh guru berdasarkan pemantauan selama belajar di 

dalam kelas dengan memperhatikan kriteria-kriteria tertentu. Guru dapat menilai 

siapa yang memiliki kemampuan memahami materi dan memiliki kemampuan 

untuk mengajar. Diatara kriteria-kriteria tersebut adalah siswa yang menjadi tutor 

adalah siswa yang memiliki keunggulan dalam pemahaman materi, memiliki 

kreatifitas dalam mengajar, memiliki kesabaran dalam mengajar, dan mampu 

membuat suasana mengajar yang nyaman bagi teman-temannya. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh Arikunto dalam Alfi & Idawati, (2022) bahwa siswa yang paling 

pintar tidak selalu menjadi tutor, yang perlu diperhatikan saat memilih seorang tutor 

adalah :  

• Siswa yang ditunjuk sebagai tutor dapat diterima oleh siswa yang menjalani 

program perbaikan agar tidak takut untuk bertanya. 

• Mampu menjelaskan materi yang dibutuhkan siswa yang mengalami kesulitan. 

• Bersifat rendah hati dan tidak merasa sombong terhadap sesama teman. 

• Memiliki kemampuan yang cukup untuk membimbing temannya. 
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Setelah itu siswa kemudian dibimbing dan diajarkan bagaimana cara mengajar 

dengan tahapan-tahapannya. Selain itu, siswa yang ditunjuk sebagai tutor 

mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelajaran tambahan di kelas khusus 

untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman lebih tentang pelajaran ini. 

Tujuannya adalah agar para siswa memiliki kesiapan baik dalam metode mengajar 

maupun dalam penguasaan materi yang akan diajarkan. 

b. Implementasi 

Setelah merencanakan langkah-langkah untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, tahap berikutnya adalah implementasi atau pelaksanaannya. Adapun 

langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut : 

1) Membuat halaqoh atau kelompok belajar yang tidak terlalu besar agar pembelajaran 

dapat berjalan lebih efektif. 

Istilah halaqoh, yang berasal dari bahasa Arab, secara khusus berkaitan dengan 

pendidikan Islam (tarbiyah islamiyah). Secara historis, istilah halaqoh awalnya 

merujuk pada kelompok kecil yang membentuk lingkaran untuk secara rutin 

mempelajari ilmu keagamaan Islam. Halaqoh, sebagai suatu kelompok kecil, 

umumnya terdiri dari 3 hingga 12 peserta (Nashihin et al., 2022). Cara ini digunakan 

agar memudahkan tutor dalam mengajarkan materi. Selain itu pengajaran dengan 

bentuk seperti ini dinilai lebih efektif dan efisien. Hal ini seperti yang disampaikan 

oleh guru mata pelajaran saat diwawancarai oleh peneliti. Beliau mengatakan bahwa 

ketika siswa yang diajarkan tidak terlalu banyak, maka pemantauan saat belajar, 

penyampaian materi dan saat melakukan evaluasi akan lebih mudah dan efisien. 

2) Pengenalan metode yang akan diterapkan dalam pembelajaran dan memulai 

pembahasan dengan menjelaskan materi-materi dasar secara bertahap sesuai dengan 

materi yang ada di dalam diktat atau modul. 

Pada tahapan ini, setelah membentuk halaqoh, tutor mulai melakukan langkah-

langkah dalam pengajaran, yaitu : 

a) Mengenalkan metode pembelajaran. Siswa diminta sejak awal untuk membawa 

diktat dan mushaf al quran saat pembelajaran. Karena pembelajaran dilakukan 

menggunakan diktat sebagai sarana untuk memahami teori, dan mushaf 

digunakan untuk mencari contoh kata atau kalimat yang menjadi pembahasan 

pada teori yang diajarkan.  

b) Menjelaskan materi dari yang paling mudah dan dasar. Namun sebelum masuk 

ke pembahasan materi, Siswa terlebih dahulu diminta untuk menerjemahkan 

satu ayat dari sebuah surat secara perkata di bawah bimbingan tutor, tujuannya 

adalah agar siswa mengenal kosakata dalam bahasa arab sekaligus memudahkan 

mereka dalam mengidentifikasi suatu jenis kata dalam bahasa Arab. Setelah itu 

siswa diminta untuk membuka diktat, kemudian tutor menjelaskan materi 

dengan perlahan sampai semua siswa di dalam halaqoh paham. Lalu dilanjutkan 

dengan membuka mushaf untuk mencari pada salah satu surat contoh kata atau 

kalimat dari materi yang diajarkan. Misalkan, ketika tutor menjelaskan tentang 

ciri-ciri isim (kata benda), diantara ciri-cirinya adalah dalam sebuah kata 

terdapat alif lam ( ال), maka siswa diminta untuk membuka mushaf dan mencari 

kata yang memiliki (ال). Sebagai contoh, kata الحمد di dalam surat Al Fatihah, 

kata tersebut dapat dipastikan jenisnya adalah (kata kerja) karena memiliki alif 

lam (ال). Begitu pun ketika pembahasannya semakin mendalam, metode ini tetap 

dilakukan sampai pada tahapan mengi’robkan sebuah kata atau menjelaskan 
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perubahan harakat (tanda baca) terkahir dari sebuah kata yang disebabkan oleh 

pengaruh amil atau lafadz sebelumnya baik perubahan tersebut secara jelas 

maupun perkiraan (Syarif et al., 2024).        

3) Diskusi dan latihan berfungsi sebagai penguatan sekaligus untuk menilai sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Dengan berpartisipasi aktif 

dalam diskusi, siswa dihadapkan pada berbagai sudut pandang dan argumen yang 

memicu pemikiran kritis mereka dan mendukung mereka dalam mengasah 

keterampilan berpikir yang lebih kompleks (Winata et al., 2024). 

Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kepada 

tutor mengenai materi yang belum dipahami atau yang memerlukan penjelasan lebih 

lanjut. Disamping itu, diskusi ini juga menjadi ruang bagi tutor untuk menilai sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan dengan 

menggunakan tes berupa serangkaian pertanyaan. Dari diskusi ini juga bisa 

diketahui manfaat model pembelajaran ini dari keberanian siswa bertanya kepada 

tutornya tanpa ada rasa segan atau malu. 

c. Evaluasi 

Arikunto dalam Maulana (2022) menyatakan bahwa evaluasi merupakan alat 

yang penting untuk mengukur keberhasilan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Evaluasi dilakukan terhadap siswa yang mengajar dan siswa yang diajar. Berikut ini tiga 

cara yang dilakukan dalam mengevaluasi pelaksanaan model pembelajaran ini. 

1) Penilaian diri 

Siswa tutor diminta untuk menilai sendiri pengalaman mengajar teman-teman 

atau adik kelasnya. Dari situ dia dapat mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan 

saat melaksanakan proses mengajar yang membuat dia dapat memperbaiki dan 

menambahkan hal-hal yang kurang. Begitu juga dengan siswa yang diajari, mereka 

diminta untuk mengungkapkan kesan belajar dengan teman sebayanya untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman yang didapatkan dibanding dengan saat 

belajar bersama gurunya. 

2) Penilaian teman sebaya 

Cara ini menuntut agar siswa tutor menilai siswa yang dia ajarkan dan begitu 

juga sebaliknya. Dengan cara itu, akan muncul penilaian yang lebih objektif dari 

kedua belah pihak karena merasakan langsung proses belajar dan mengajar. 

3) Penilaian guru 

Guru mengobservasi proses pembelajaran, setelah itu membuat penilaian 

terhadap kinerja siswa tutor dan pemahaman siswa yang diajari. Guru dapat melihat 

dari kacamatanya sejauh mana kemampuan siswa ketika mengajar dari sisi 

penguasaan materi dan cara menyampaikannya. Guru juga dapat menilai sejauh 

mana siswa memahami materi yang diajarkan melalui observasi saat 

berlangsungnya diskusi atau ketika siswa tutor mengajukan pertanyaan test kepada 

siswa. Selain itu, guru dapat melakukan wawancara dengan kedua pihak untuk 

mendapatkan informasi terkait hasil pembelajaran. 

 

Selain meneliti tentang proses pembelajarannya, peneliti juga meneliti respon dari siswa 

yang menjadi tutor ataupun yang diajari dari metode belajar yang mereka jalankan. Dari hasil 

wawancara dengan beberapa siswa tutor maupun siswa yang diajarkan, peneliti menemukan 

bahwa kedua pihak mendapatkan hal positif dari kegiatan ini. Siswa yang mengajarkan 

mendapatkan pengalaman mengajar, dengan itu siswa lebih memahami materi karena 
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mengulang yang sudah dipelajari sebelum mengajar. Siswa yang mengajar juga dapat 

mengambangkan soft skillnya seperti menumbuhkan jiwa kepemimpinan, karakter peduli 

terhadap sesama, kepercayaan diri, serta termotivasi untuk bisa lebih berkembang lagi 

dibandingkan dengan siswa yang lainnya. 

Kemudian dari sisi siswa yang diajarkan, peneliti mendapatkan informasi bahwa mereka 

sangat senang dengan metode belajar seperti ini. Diantara sebabnya adalah pembelajaran 

dengan teman atau kakak kelas lebih santai dan tidak malu atau canggung ketika ingin 

menanyakan hal yang belum dipahami. Selain itu, belajar bisa lebih fokus karena kelompok 

belajarnya lebih kecil dibandingkan dengan saat belajar dengan guru di kelas. Bahkan sebagian 

besar mengatakan bahwa mereka juga termotivasi untuk menjadi tutor pada tahun berikutnya. 

Metode ini tidak luput dari kekurangan, kemampuan tutor yang berbeda menghasilkan 

kemampuan yang berbada juga dari siswa yang diajarkan 

 

KESIMPULAN 

Implementasi model peer teaching atau tutor sebaya merupakan salah satu solusi untuk 

memahami pelajaran nahwu dan sharaf yang begitu rumit. Model ini terbukti efektif dan efisien 

dalam meningkatkan pemahaman materi serta membangun karakter pada siswa.  Melalui 

interaksi antar siswa, pembelajaran menjadi lebih komunikatif dan menyenangkan, sehingga 

pemahaman materi meningkat secara signifikan. Inovasi yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah 

Al-Haitsam menunjukkan bahwa meskipun siswa sering mengalami kesulitan memahami 

penjelasan yang disampaikan oleh guru, tapi mereka memperoleh pemahaman yang lebih baik 

ketika belajar dari teman sebaya atau kakak kelasnya.  Selain itu, model ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga membentuk karakter siswa, seperti kerja 

sama, tanggung jawab, dan rasa percaya diri, sehingga memberikan kontribusi positif bagi 

kualitas pembelajaran bahasa Arab secara menyeluruh.   

Agar penerapan model ini berjalan dengan baik, maka dilakukanlah tahapan-tahapan 

pelaksanaan yang matang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dengan begitu, 

pembelajaran akan semakin efektif karena akan selalu ada perbaikan  pada bagian yang kurang 

dan peningkatan pada bagian yang sudah baik. Melihat efktifitas model ini dalam memahamkan 

siswa terhadap pelajaran ini serta meningkatkan kepercayaan dirinya, maka disarankan agar 

model pembelajaran ini terus dikembangkan dengan memberikan pelatihan rutin bagi siswa 

tutor guna meningkatkan kemampuan mengajar, keterampilan komunikasi, serta pemahaman 

materi yang lebih mendalam. Pelatihan ini diharapkan dapat memaksimalkan peran tutor sebaya 

dalam membantu teman-temannya memahami konsep pelajaran dengan lebih efektif khususnya 

pelajaran Nahwu dan Sharaf. Selain itu, penerapan model ini perlu diperluas ke mata pelajaran 

lain yang memiliki karakteristik serupa, seperti mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman 

konsep mendalam atau keterampilan analisis, sehingga manfaat dari model tutor sebaya ini 

dapat dirasakan secara lebih luas di berbagai bidang studi. 
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